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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

 

No. Pertanyaan 

Penelitian 

Pertanyaan Wawancara Sumber 

Infoman 

1.   Bagaimana 

pemahaman orang 

tua mengenai 

parenting terhadap 

kesehatan mental 

anak di Desa 

Karangmuncang? 

1. Apa yang anda ketahui 

tentang pola asuh orang 

tua? 

2. Apa anda mengetahui 

tentang berbagai macam 

pola asuh untuk mendidik 

anak anda? Dan berikan 

contohnya? 

3. Tipe pola asuh yang 

bagaimana yang anda 

terapkan pada anak anda? 

4. Bagaimana anda mengasuh          

anak anda? Bisa dijelaskan 

5. Bisa anda jelaskan 

mendidik yang bagaimana 

dalam mengasuh anak 

anda? 

6. Dalam kehidupan sehari-

hari pola asuh seperti apa 

yang anda terapkan kepada 

anak anda, Bisa berikan 

contohnya? 

7. Seberapa penting 

pengasuhan yang tepat 

dalam kehidupan sekarang 

ini? 

8. Menurut anda, seberapa 

penting pola asuh orang tua 

berpengaruh terhadap 

kesehatan mental anak? 

9. Menurut anda bagaimana 

cara mengasuh yang baik 

untuk anak anda? Bisa 

berikan contohnya 

10. Menurut anda apakah sudah 

menerapkan 

Orang Tua di 

Desa 

Karangmuncang 



 

 
 

pengasuhan/parenting yang 

tepat untuk anak anda? 

 

2.  Faktor apa saja  

yang  dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

parenting orang tua 

guna menjaga 

kesehatan mental 

anak di Desa 

Karangmuncang? 

1. Pernah kah anda mencari tau 

tentang parenting? Dimana? 

2. Apakah anda mengikuti 

program pareting? Program 

seperti apa? 

3. Apakah dilingkungan 

sekitar ada orang tua yang 

menjadi contoh atau 

panutan untuk menerapkan 

parenting?  

4. Apakah anda pernah 

mengikuti penyuluhan 

parenting? Apakah hal 

tersebut dapat 

meningkatkan pengetahuan 

mengenai parenting? 

5. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi pola asuh 

orang tua terhadap anaknya? 
 

 

3.  Parenting seperti 

apa yang dapat 

menjaga kesehatan 

mental anak di 

Desa 

Karangmuncang? 

1. Apakah anda termasuk 

orangtua yang disiplin dan 

keras dalam mendidik anak 

anda? 

Misalnya seperti apa? Bisa 

berikan contohnya? 

2. Pasti anda pernah berlaku 

tegas terhadap anak anda? 

Apakah anak anda 

menganggap bahwa anda 

memarahinya? 

3. Apakah anda pernah 

menghukum anak anda 

secara fisik? Mengapa anda 

menghukum anak anda 

secara fisik? Dan hukuman 

fisik yang seperti apa yang 

anda lakukan untuk anak 

anda? 

4. Apakah anda sebagai 

orangtua pernah 

memberikan pujian kepada 

anak anda? Jika pernah 



 

 
 

apakah anda pernah 

mewujudkan apa yang anak 

anda inginkan? 

5. Apakah anda pernah 

memaksa anak anda 

melakukan hal yang anda 

mau yang tidak disukai 

anak anda? Coba berikan 

contohnya? 

6. Apakah anda memberikan 

nasihat dan juga 

memberikan kebebasan 

namun masih dalam 

pengawasan anda dalam hal 

pola asuh di lingkungan 

yang anda alami sehari-

hari? 

7. Hal yang seperti apa yang di 

perbolehkan dan menjadi 

batasan   buat anak anda? 

8. Selama ini komunikasi 

seperti apa yang berjalan di 

keluarga anda? 

9. Selama ini komunikasi 

seperti apa yang berjalan di 

keluarga anda? 

10. Pernahkah anak anda 

mengabaikan nasehat yang 

anda berikan? Mengapa 

demikian? 

11. Seberapa besar perhatian 

anda kepada anak anda? 

12. Bagaimana orangtua 

mendidik anaknya dalam 

hal memberikan aturan dan 

juga nasihat? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 
 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Dokumentasi Kegiatan 
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Abstrak (Times New Roman 10, Bold, Spasi 1) 

 

Melihat pentingnya pemahaman parenting bagi orang tua akan berpengaruh terhadap 

kesehatan mental anak. Semakin orang tua paham akan pentingnya parenting, maka 

akan semakin bagus dan baik pula parentingnya, ini akan membuat mental anak 

menjadi sehat. Anak dengan mental yang sehat akan tumbuh dengan optimal, 

lingkungannya sehat, mempunyai kekuatan untuk menghadapi berbagai macam 

rintangan dan apa saja yang dapat terjadi pada kehidupan, serta tumbuh dan 

berkembang menjadi orang dewasa yang sehat dan sempurrna.Permasalahan pada 

anak seperti depresi yang sering terjadi disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

parenting orangtua, sebab kurangnya pemahaman parenting justru bisa membuat orang 

tua menerapkan parenting otoriter (pola asuh keras/ketat), orang tua tidak memikirkan 

perasaan dan keinginan anak mereka merasa sudah memberikan yang terbaik untuk 

anaknya, tetapi pada kenyataannya malah sebaliknya membuat anak merasa tertekan 

atas parenting yang diterapkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemahaman parenting orang tua terhadap kesehatan mental anak, faktor 

yang dapat meningkatkan pemahaman parenting orang tua, parenting yang dapat 

menjaga kesehatan mental anak di Desa Karangmuncang. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif, menggunakan pendekatan deskriptif yaitu pendekatan penelitian dimana 

data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data-data 

tersebut dapat diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 

dokumentasi pribadi, catatan atau memo dan dokumentasi lainnya. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, pengamatan mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa orang tua di Desa Karangmuncang paham 

mengenai parenting dan menerapkannya, faktor yang dapat meningkatkan pemahaman 

orang tua di Desa Karangmuncang adalah lingkungan, usia, tingkat pendidikan, pola 

asuh yang diwariskan, mengikuti program parenting seperti posyandu dan mengikuti 

penyuluhan. Kemudian parenting yang dapat menjaga kesehatan mental anak di Desa 

Karangmuncang adalah dengan parenting demokratis kasih sayang, perhatian, reward, 

disiplin, komunikasi yang baik, pujian. 

 

 

Kata Kunci: Parenting, Orang Tua, Kesehatan Mental 
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Dokumen Pada dasarnya semua orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya. 

Berdasarkan pendekatan psikologi perkembangan, Menurut Hurlock  (dalam Anggita 

Pratiwi, 2018), awal masa anak yaitu tahun kedua hingga enam tahun, kemudian akhir masa 

anak-anak yaitu 6-12 tahun. Anak merupakan titipan Allah, yang berarti orang tua wajib 

memperlakukan anak berdasarkan kehendak Tuhan yang menitipkan, bukan kemauan orang 

tua. Maksud Allah menitipkan anak, agar orang tua bisa belajar untuk berperan sebagai 

pengasuh yang baik untuk anak. Orang tua mengasuh dengan kasih sayang, perhatian, 

memberikan contoh yang baik bagi anak. 

Parenting menurut Chabib Thoha (dalam Goffar & Kurniawan, 2018)  merupakan 

usaha terbaik orang tua dalam mendidik anak sebagai wujud rasa tanggung jawab mereka. 

Selain itu Brooks juga menjelaskan bahwa parenting adalah sebuah proses tindakan dan 

interaksi antara orang tua dengan anak, dimana kedua belah pihak saling mengubah satu 

sama lain saat anak tumbuh dewasa. Melihat pentingnya pemahaman parenting bagi orang 

tua akan berpengaruh terhadap kesehatan mental anak. Semakin orang tua paham akan 

pentingnya parenting, maka akan semakin bagus dan baik pula parentingnya, ini akan 

membuat mental anak menjadi sehat. Anak dengan mental yang sehat akan tumbuh dengan 

optimal, lingkungannya sehat, mempunyai kekuatan untuk menghadapi berbagai macam 

rintangan dan apa saja yang dapat terjadi pada kehidupan, serta tumbuh dan berkembang 

menjadi orang dewasa yang sehat dan sempurna. Sebaliknya tanpa pemahaman parenting 

yang baik, maka kesehatan mental anak menjadi tidak baik, berdasarkan observasi awal 

peneliti bahwa didapatkan beberapa pola asuh orang tua yang membatasi anak bermain, 

memberikan aturan yang ketat, sehingga anak menjadi berontak, hingga menangis histeris 

maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap kesejahteraan mental anak. 

Ketika memberikan parenting yang tidak tepat dan kesejahteraan mental anak tidak 

terpenuhi maka berakibat, anak dengan gangguan kesehatan mental karena pola asuh yang 

salah akan mengalami berbagai masalah seperti stres, gangguan kecemasan dan sebagainya, 

itu semua disebabkan oleh terganggunya kesehatan mental. Pada kenyataannya beberapa 

jenis gangguan mental yang sering terjadi pada anak adalah gangguan kecemasan seperti 

sering menangis, ditanya orang lain tidak menjawab, ketika didekati orang tua anak menjadi 

menjauh bisa dikatakan hal tersebut menggambarkan anak tidak memperoleh kesejahteraan 

dari orang tua, bisa dikatakan anak tersebut mengalami masalah kesehatan mental. Selain 

itu, ada juga penyakit mental lainnya yang sering terjadi pada anak, yaitu gangguan perilaku 

dan gangguan mood. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesda) pada 2018, di Indonesia anak-

anak mengalami gangguan kesehatan jiwa ringan (error) sebesar 9,8%. Berdasarkan 

pendataan Riskesda yang dilakukan lima tahun sekali, anak Indonesia mengalami error ini 

tercatat meningkat dibandingkan pada 2013. Ketika itu anak yang mengalami eror tercatat 

sebesar 6,1%. Masalah kesehatan mental yang dialami oleh anak akan sangat berdampak 

dan bervariasi seperti mudah marah, cemas, setres, depresi sampai keinginan untuk bunuh 

diri. Oleh karena itu,  orang tua sangat berperan penting terlebih dalam memberikan 

dukungan pada psikologis awal (DPA), seperti usaha dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan pemahaman pola asuh yang diberikan kepada anak harus sesuai dengan nilai-

nilai luhur, keagamaan, budaya, dan  norma. https://mpr.go.id/berita/Bangun-Kesehatan-

Mental-Anak-yang-Tangguh-untuk-Wujudkan-Generasi-Emas-di-Masa-Datang  

https://mpr.go.id/berita/Bangun-Kesehatan-Mental-Anak-yang-Tangguh-untuk-Wujudkan-Generasi-Emas-di-Masa-Datang
https://mpr.go.id/berita/Bangun-Kesehatan-Mental-Anak-yang-Tangguh-untuk-Wujudkan-Generasi-Emas-di-Masa-Datang


 

 
 

Permasalahan pada anak seperti depresi yang sering terjadi disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman parenting orangtua, sebab kurangnya pemahaman parenting justru 

bisa membuat orang tua menerapkan parenting otoriter (pola asuh keras/ketat), orang tua 

tidak memikirkan perasaan dan keinginan anak mereka merasa sudah memberikan yang 

terbaik untuk anaknya, tetapi pada kenyataannya malah sebaliknya membuat anak merasa 

tertekan atas pola asuh yang diterapkan. Pola asuh keras/kasar yang dilakukan orang tua 

karena kurangnya pemahaman parenting dapat menyebabkan gangguan mental pada anak 

seperti mengalami gangguan kecemasan saat dewasa kelak. Anak yang tumbuh dan 

berkembang dengan keadaan lingkungan orang tua yang menerapkan pola asuh keras/ketat 

kemungkinan besar mengalami kesulitan dalam memahami rasa cemas, dikarenakan  

cenderung tidak dapat menerima dengan baik rasa cemas dan gelisah pada anak sejak kecil. 

Hal itu berakibat, anak menjadi tidak percaya diri dan memiliki trust issue karena anak tidak 

berada pada lingkungan yang nyaman dan aman. 

Penelitian awal dalam pengasuhan anak dan perkembangan anak menemukan yakni 

orang tua yang memberikan pengasuhan yang tepat kepada anak seperti kontrol yang kuat, 

kemandirian, tampaknya sang anak memiliki tingkat kompetensi lebih tinggi dan terampil 

serta mahir secara sosial. Menunjukkan cinta dan mengasuh anak dengan perhatian dan 

kasih sayang mendorong kemajuan positif dan fisik dan mental pada anak. Keterampilan 

perkembangan tambahan dihasilkan dari gaya pengasuhan yang positif termasuk: menjaga 

hubungan dekat dengan orang lain, menjadi mandiri, dan kemandirian. Selama pertengahan 

1980-an, para peneliti mulai mengeksplorasi bagaimana gaya pengasuhan tertentu 

mempengaruhi perkembangan anak di kemudian hari. Dalam  buku Mental Hygiene, 

kesehatan mental dikaitkan dengan; Pertama, bagaimana cara seseorang berpikir,  

merasakan  dan  menjalankan  aktivitas sehari-hari; kedua, bagaimana  orang berpandangan 

terhadap diri sendiri  dan  orang  lain;  dan ketiga,  bagaimana cara seseorang mencari solusi 

dan bagaimana mengambil keputusan atas situasi yang dialami (Yusuf dalam Fakhriyani 

2019). 

Zakiah Daradjat (dalam Rosmalina 2020) mengatakan bahwa, kesehatan mental atau 

jiwa adalah terwujudnya fungsi-fungsi jiwa yang harmonis, mampu menghadapi 

permasalahan yang dialami, dan secara positif merasakan kebahagiaan dalam dirinya. 

Kemudian ia mengatakan kesehatan mental merupakan kondisi dimana seseorang terhindar 

dari tanda-tanda gangguan jiwa (neurose) dan tanda-tanda penyakit jiwa (psychose). 

Pentingnya kesehatan mental bagi anak karena akan mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan mereka di masa depan, seperti aspek perilaku, aspek emosional, aspek sosial, 

aspek perkembangan. 

Adapun cara untuk tetap menjaga kesehatan mental anak adalah dengan pemahaman 

pola asuh (parenting) bagi orang tua, mendidik anak adalah tanggung jawab mereka, 

mereka memiliki kesepakatan dalam tugas mendidik anak. Menurut Jerome Kagan dalam 

Elyana (2020), parenting merupakan keputusan orang tua dalam mendidik anak terkait, apa 

yang  harus dilakukan anak, dan anak mampu bertanggung jawab dalam berkontribusi 

sebagai anggota masyarakat. 

Secara garis besar, tujuan parenting yaitu menggerakan para orang tua bekerja sama 

dalam menerapkan pengasuhan terbaik untuk anak-anaknya. Kemendiknas (2011) 

mengatakan bahwa “tujuan parenting adalah meningkatkan wawasan dan skill orang tua 


